Cecep Syamsul Hari

- Kecuali dalam sajak "Cinta" karya Amrizal
Firdaus yarig merupakan permenungan tentang
perjalaran cinta manusiawi (imanen) menuju
cinta llahiah (transenden), terdapat sucsana de-
ngan nada yang khas dalaem sajok kawar:-
kawan kita dari SMUN 1 Banda Aceh pada
sajak Kekilangit kali ini, yaitu suasana miurung
dengan nada pesimistis.

Hal itu jelos sekali dalam sajak "Hidup" karva
Elfa Budiana Susan. Bahasa yang lugas dan
teknik repetisi (pengulargan) dalam periulisan
ouisi, digunakannya secara optimal dan semata-
mata menegaskan sisi pesimisme, buruk, dan
kelam, dari kehidupan.

Diksi "hidup" yang diulang delapan kali
oerturut-turut pada setiap baris dalam dua larik,
tidak memberikan efek keindahan. Namun
<esimpulari penulisnya bahwa hidup tak lain
dari "duxa, api yang membara, ngarai yang
curam, dendam, kegagalan, keputusasaan, ke-
bengisan, dan kebiocfobon“, melahirkan efek
lain. Semacam beban. Semacam ketertekanan.
Semacar teror.

Dalam sebuah aliran sosiologi yana berakar
pada tilsatat materialisme, dipercaya bahwa
untuk setiap fenomenon (gejala) terdavwat
epitenomenon (gejala 4di belakang qeio a).
Sesuaty yang menantang kita untuk meiihat le-
bih jauh kaiton puisi di atas [sebagai fenome-
non) dengasi kondisi sosial dan kultural (sebagai
epifenomenon) tempat dari mana puisi dan
penulisnya muncul: Aceh. Negeri sarat pergolak-
an yang bertahun-takun dikoyak-moyck kebijak-
an represivitus politik dan militer yang tentu akan
sangat berpengaruh pada pembentukan cara
pandang sosio-kultural dan suasana baiin ma-
syarakatnya.

Sewajarrya, dari tangan remaja seusia Ela,
ketika berbicara tentang hidup, yang diasum-
sikan muncul adalah suasana riang dein opti-
misme. Dalam puisi hal itu dicerminkei dengan
pilihan diksi yang ranum, gzmbira, dan seazr.

Suasarna yang sama kita rasakan pula daiam

puisi Era Abnita, "Surat Tonpa Nama": Inain
aku melikat dunia luar/ Kini aku mulai mesga-
lami kegilaan yang liar! Ingin kucium bau go-
rum vunga/ Ingin kulihat apa warna fangit.

lerbayang oleh kita suasana dihdgolom
penjara yang "gelap dan cenuh duka”. Di tem-
pat itu, yang menemani si aku-lirik hanya kertas
putik dan tinta yang mulai mengerirg. Aku-
lirik itu pun ingin mengaborkan keberadaan-
nya kepoaa dunia luar, cgar kau tahu sizpa
diriku” sebenarnya.

Tetapi "hidup hanya menunda kekalahan"
vjar Chairil &nwar di masa siiam. Aku-lirik de-
lam puisi Era pun pasrah, snenerima nasibrya,
dan hariya ingin dunia luar, melalui surot yang
ditulisnya, mengerti den mengetahui sicpa diri-
nya, sebab axu tak bisa bicara karena aku diku-
rung. Dar inilah ujung dervi kemurungan dan
kekalahcin itu: Bila Lou ternukan aku/ Kuburkan
aku bersama suratku.

Fuisi Filia Hanum, "Kotaku". merupakan pun-
cak dari suasana murung dan nada yang pesi-
mistis itz. la menulis: Mencari cahaya pusih di
antare liku kehidupan/ merambah ladcng dan
pepohonan paku/ Malam seperti kuda-kude
liar/ di bewah cahaya buian dan bintang-
bintehg. @ 4

Kota terasa menjadi sesuatu yang meiekan,
penuh horor, ketakutan: ... di sini bocai belasan
tahun menahan perih dar luka/ Sepanjarg
musim dingin ini/ Kemudian lenyap daiam
revolusi. Kota itu telah mengambil korban ‘anak-
anaknya sendiri' yang seharusnya berasia dalam
keceriaan alamiah usia mereka: Tinggal bahasa
angin mznyampaikan ke seluruh bumi/ dan
penduciuk bumi hanya pandai berkata:/ kema-
tian begitu cinta padanya/ Mereka pun turut
belasungkawa/ Cuaca buruk kota ini menjac'-
kan ia sebagai kota mati.

Seticp negeri, begitu juga kota, menyimpan
kesedihannya sendiri. Tiga puisi sahadat kita,
mencatat kesedihan itu, dan mengabarkanny:;
kepada kiia. 2
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“Kau tak tahu rasanya!” pekiknya, seolsh
hendak menyerang Yudho. “Kau tak tahu bagai-
mana rasanya dianggap pembohong dan
pengkhayal gilal”

Yudho kehilangan kata-kata, “Elly, aky ....”

"Waktu kecil aku melihat UFO. Dho! Saat
aku dan tim pramukaku berkemah di hutan kecil
di Puncak. Ak melihatnya mendarat di tebing.
Aku menjeri minta tolong dan mengadukanriya
pada semua orang.” la bernapas cepat dan
pendek-pendek. “Tetapi tak ada yang percayal
Bahkan ayahku sendiri menganggapku gila.
Setiap hari mama dan papa bertengkar soal
sicpa yang paling tidak memperkatikan aky

sehingga aku bisa jadi gila. Papa mendapat  merek
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tekancin dari semua te-
tangga karena ia se-
orang psikiater. Mama
bilang, papa lebih
memrerhatikan pasien-
pasiennya datipada put-
rinya sendiri. Karena
stres, kesal, dan malu,
papa minta cerai. Kau
tak tahu rascnya diang-
gap gila pahkan oleh
orangtuamu sendiri! Kau
sungguh tak tahu ra-
sanya, Dho!”

Yudho menunduk, pe-
nuh penyesalan, "Ma-
atkan aku, Ellyl Aku be-
nar-benar ticak tahu....”

“Aku tak mau kehi-
langar ayahku, Dho!
Aku harus dapat mem-
buktikan bahwa aku
benar! ltulah kenapa
aku mengorbankan se-
galanya demi ini. Ke-
pentingarxu sedalam
dendammu akan kema-
tian Rocki.”

Yudho mencoba me-
nenangkannya, “Elly,
aku cuma tak ingin kau
terluka....”

Namun gadis itu ma-
lah mendorongnya de-
ngan kesal, “Jangan be-
rani-pberani kau cegah aku, Dho! Jangan bahkan
perpikirl Sampai cku dapat menunjukkan ke-
enaran, aku tidak akan menyerch dalam urus-
an inil” la menatap penuh makna lalu berkate,
“lkutlah deniganku sekarang, Dho! Atau kau tak
periu melibatkan dirimu lagi. Selamanyal”
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~ Tudho duduk kersama El y di ruang tunggu
Agen Hardono di kantor BPLI. Di luar gedung
kelompok Bumni Hijau masih melancarkan aks
unjuk rasanya.

ladinya Yudho dan Elly bergakung bersama
a, namun setelah setengah jam akhirnya

pithak BP{1 keluar dun memanggil Elly dan
Yudho untuk masuk dan bicarag dengan Aazn
Hardono yang akan menangani kasus mereka.

Peraviakannya tingai dan tegap, bala ma-
fanya biru bening penuh wibawa dan misteri.
Rambut gelapnya yang basuh akibat sebatol
minyak rombut memberi kesan ia bekas pesijudi
ulung. Tetapi menurut catatan kerjanva, Har-
dono Arifanto adalah salah saty agen lapangan
BPLl yang terhandal.

"Yudhe Adhiputra dan Filiana Vanidia, kan2”
fanyanva.

Mereka mengangguk.

“Kuakui tak banyak kasus yang disampaikan
pada BPL! dengan cara vang unik seperti ini,”
la memberi komentar ialu mengangkat sele-
baran Bumi Hijau. “Aku sebenarnya sudak
mempelajari kasus kalian sebelum kalian mosuk
tadi,” katanya.

Area X memang terdaftar sebagai saiah satu
dari dua puluh tiga area yang dijadikan Pusc:
Penelitian Sumber Daya Uranium di seluruh Nu-
santara. Kami tidak tahu: bahwa di dalamnyo
adalah sebuah pabrik senjata nuklir. Baiklah,
kKita akan meninjau ke dalamnya.

“Sudah? Semudah itu2”
HYO-H

Yudho dan Elly beriukar pandang separuh
senang separuh curiga.

“Terima kasih, Pak!”

"Esok aku akan datarg ke lokasil”

Setelah mengucapkan terima kasih kedua
anak ity keluar. Di luar, Elliara menyampaike:i
oerita baik itu pada kelompok Bumi Hijau. “Kita
oerhasil. Besok, kita akan masuk ke Area X1”

Sorak-sorai berkumandang.

Elly merasci puas. la membubarkan kerumun-
an itu dengan perasaan senang.

Yudho berjalan di sampingnya. la diars saja,
ada sesuatu yang masih menggangu hatinya.

Mereka berjalan bersisiain, meninggalkan
<antor BPLi. “Elly, tidakkah kau merasa semiua-
nya terlalu mudah?2”

Gadis itu menggeleng. “Biar. Pokoknya esok
kita akan masuk ke Area X dain lihat semuanval
Mereka tokkan mungkin depat menyembunyikan

semuanya. Mereka habis kali ini.”

"Kau pasti amat menyayangi ayahmu!” terka

Yudho.

Yudho melisik arlojinya lalu iersentak. “Astq-
ga, aku lupal Aku harus ke bandara!” Dia akan
datang hari ini. Kenapa aku bisa lupal”

“Siapa yang datangg”

“lyas!” Yudho mengataken dengan mato
yang bersirar-sinar.

“Setelah sekian lama kami berpisah, akhir-
nya ic datang.”

"Siapa sih Tyas2” selidik Elly. la merasa tidak
enak mendengar Yudho mengucapkannya se-
perti itu.

"Seorang teman,” iawab Yudho dengan ya-
kin. “Kau mou ikut ke bandara2”

Elly perly berpikir tiga deiik sebelum menija-
wab. “Yo, kenapa tidak?2”

Bandcra Soekarno-Haita, Cengkareng
Hosi Jumat, September 2048
[ 3 s

"Aku tak sabar ingin manemuinya lagi,” kata
Yudho. “Meskipun selsima ini kami selalu tulis
surat, tetapi tetap saja rindu padanya.”

'Tuh kan, ia mulai lagi!" gerutu Elly dalam
hati. la selalu risih apahiia Yudho membicara-
kan gudis bernama Tyas ini. Dan sejak keluar
dari kantor BPLI tadi, cuma Tyas yang dibica-
rakannya.

Tiba-iiba deru pesawat mendarat menge-
jutkari keduanya.

"PanAm 203,” kata Yudho, mencocokkaon
nomor pesawat itu. “ltu pzsawatnyal” la ber-
gegas berdiri. “Ayo, Elly!” ditariknya tangzn ga-
dis itu.

Mereka haru berhenti di depan anjungan
penjempui. Yudho mendesck-desak kerumuran
untuk menemukan Tyas.

“Semangat amat, sih!” sindir Elly.

Tiba-tiba didengarnya jeritun seorang gadis.
“Yudho!”

la tersentak, mencari asal suara itu. Diiihat-
nya seorang gadis muda yang luarbiasa cantik.
Rambut pariangnya halus terurai ke belakang,
kulitnya seputih salju, dan nerawakannya musigil
nan arggun. Gaun suiranya yang kelihatan
mahal melambai dipermainkan angin.

“Tyas!” Terdengar jeritan halasan Yudho.
~ Dengari canggung Elly snenoleh ke arah pe-
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da it Wisjahnya berubah cerah secara dros-
s. la berlari ke arah gadis itu. Tyzs melihat-
aya, ia melepas barang-barangnya dan sege-
ra menyambut Yudho.

Mereka bertemu di tengch dan saling ber-
pelukan. Bahkan Yudho mengangkatnya dan
memutarnya di wdara.

Jantung Ellv serasa berhenti. ia menggeleng,
dan menatcp dengan gundah....

BAB IX ,
Meniclajahi Area X

Bekasi, Indonesia

Kediaman Keluarqa Elliana
rari Jumat, Sepiember 2048
15:003

tlliana berlari masuk seperti kesetanan.

Brakk!

Pintu depai terbanting dergan keras di be-
akangnya. Wajahnya berlinangan airmata.
hunya tersentak. “Elly, ada apa2” Namun ia
fidak menjawah. la berlari terus, menyerbu ka-
marnya. Membanting pintu dun menguncinya
rapai-rapat. Marina yang sedang berkunjung
dan duduk di ruong tamu tercengang.

“Kenapa die? Kau bilang Elly amat bergem-
bira saat kaw meninggalkanrya tadi pagi.”

Marina membencikan. “Ya. la lal: pergi de-
rgan Yudho.”

"Marina, coba kau bicara padanyal Mung-
kin ada sesuatu.”

(Gadis itu mengangguk dan berjaltin menuju
kamar Elly. la mengetuk dan mengetuk lagi.
Tetapi Elly tidex mau membukunya. Akhirnya

“Namanya Arlina
Tyas Herbowo, anak
arang kaya yang karu
pulang dari Washing-
ton.” Kata-katanya di-
ngin, seolah ia hen-
dak membunuh gadis
itu dengan katc-kata-
nya. “la baru datang
siang ini, dan Yudho
miemintaku untuk me-
nemaninya menjem-
put Tvas dan ia meme-
lukriya di depan ma-

taku.”

Marina mengge-
eng. la memberi pe-
ukan penuh simpaii
sada sahabataya.

“Gila, ia jahat sekali!”

“Dan ketika kuta-
nya kenapa ia tidak
oernah bilang ic pu-
nya pacar, tahu apa jawabannya?¢”

“Tidak.”

“Katanya, kau tak pernah tanya!” la melem-
oar bantalnya ke seberang ruangan.

“Tenang, Eliy, tenang!” kata Marina berusaha
meredakan tangisan sahabatnya. “Tarik natas
daiam-dalam!”

Namun Elly tidak dapat ditenangkan. “Ma-
rina, kupikir ia mencintaiku....”

Bekasi, Indonesia,
A*eo X

Hari Sabtu, September 2048
I8l

oranc.prid mengenakan jaket BPLI.

“Siap untuk masuk?” tanya pria itu.

Elly mengangguk. |

Agen Hardono mendekati pOs peniggaan.
la menunjukkan kartu pengenalnya dan seko-
nyong-konycing gerbangnya dibuka. "Ayo ma-
suk!” serunya.

Sambil bergerak masuk Yudho meridekati
Elly. “Elly, kau tidak mencium sesuaty yang
aneh¢” 5

‘Apa¢” Ada nada judes di suaranya, tetapi
nampaknya Yudho tidak memperhatikan.

“Penjaga it sama sekali tidak terkejut dan
mereka langsung membiarkan kita masuk.
Tidakkah itu aneh?2”

“Tidak,” sambar Elly cepat. Padaha! dalam
situasi norma! tentu Elly akan setuju dengar
Yudho. Namun saat ini enggan untuk sependa-
pat dengcinnya. la marah. la benci. Sekaiigus
cinta.

“letapi, Elly,” Yudho angket bicara lagi.

“Yudho!” ia menyelanyo. “Ini momen besar
bagiku, tahu2” sergahnye. “Hargai aku sedikit!”

Yudtio terenyuh. Perasaannya selama ini be-
nar. Elly mulei bersikap aneh. Tapi kenapa?

Diacuhkannya perasaan itu lalu mengikuti
rombongannya. Mereke tiba di depan pintu
masuk. Hardono menusijukkan lencanarya pada
penjaga, lalv pintu dibuka.

"Oke,” kata Elly bersemangat. “Ini dial”

Mereka berjalan masuk ke lobi Area X. Elly
meramalkan, betapa terkejutnya mereke melihat
anjungan putih dengan mesin-mesin percobaas

dan taburg aneh di tengahnya yang berisi

manusic dan alien.
“Seiamat datang di Area X!” kata pihak
humas yang iiba-tiba muncui di samping me-

reka.

Elly menebar pandargannya —dan tersen-
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Seketika Elly merasa ingin membunuhnya,
namun ia menahan rasa tu.

Yudtio pun heran sstengah mati. Tetapi ia
tahu, ia sebenarnya sudah tahi: dari duly. Urus-
annya tidak akan semudah ini.

"Hei, coba lihat ke daiom lorong di balik
pintu itul” seru Elly.

"Di sana miereka menyimoan tubuh-tubub
makhluk luar angkasal” |

Kontan seluruh yang hadir tersentak. Mereka
menatup heran pada Eliy. “Apa katamu?2* teriak
salah seorang dari mereka.

Sementara itu pihak humas tertawa. “Loreng
itu kosong dan lengang! Tak ada apa-upa.
Bukarkah NASA telch menyatakan bahwa
sampai di galuksi Andromeda dan Galaksi Spi-
ral tetangga kita pun belum ditemukan adariya
kehidupan ekstra-terrestrial2”

Elly bertahan pada pendiriannya. “Keiau be-
gitu lihat!” tentangnya.

Awalnya pria itu enggan, namun akhirnye ia
setuju. “Lewat sinil”

Yucho dapat melihai semangat di mata Elly,
namun ia tahy sebentar lagi semangat itu akar
sirna. '

Mereka membuka pintu itu dan terperangah.
Sejauri mata memandang hanva kekosongan
yang terlihat. Tak ada tabung berisi cairan coklat
kekuningan aneh, tak ada alien, tak ada monitor
pacu janiung, tak ada saiu pun hal yang dapat
dilihat di lorong itu. Hanya udara kosong.

“Yudho, iri tak mungkin!” Elly seketika me-
rasa lemas sekali. la merggenggam tangan
Yudho erat-erat untuk hertumpu. Di matanya
dunia seperti berputar. “Apa yang terjadi, Dho?2”

“Entahlah,” jawab Yudho. “Rupanya kita ber-
hadapan dengan rahasia uira yang tak murg-
kin dibengkar.”

Marina perg: ke luar dan memanijat lewat |en- | tak!
dela. Ketika ia sampai di dalam ia melihat saat ini Elly bereda di gerbang depan Area
sahabatnya, dalom posisi telungkun dan terisak. ¥ bersama femarn-temannya di Gerakan Bumi

“Elly...,” Marina memulai. lg duduk di tepl - Hijau, dan juge Yudho, Elly mergerahkan seluruh

Yudho mengantar Elly pulang dari Area X.
Anjungan itu telah beruban dengan sangat  Sepanjang ialan gadis itu nyaris tak bicare
drastis. Di tengah ruangon tidak lagi terdepat  sepatah kaia pun. la hanve diom,_me_nundf.;k,
_ ; _ tabung percobaan, meliinkan mesin pencetak dan meinendangi keriki!. Butir-butir air Hujan
ranjang . Katakan apa yang terjadil” Kemampuan aktingnva untuk bisa berdiri di ha- daftar hadir karyawan. mulai berjatuhan. “Sekarang Pasa akan benar-
~ ~erfa-merta gadis itu mengangket tubuhnya dapan Yudho —saat ini di sisinya. bekerja sa- Monitor kesar di dinding memperlihatken benar menganggapku pembohong. Benar-
san duduk menghadap Marina. Matanya me-  ma sekals agi. " | peta Nusantara dengan tanda silang merati di - benar tak uda jalan lain.”
roh”don bosqxh oleh genangar: air mata. “Nona Ellignal” daerah-daerah yang mengandung uranium. Yudho mengiyakan.
Ygdho..,,’ katanya di terngah-tencah isak- o terlonjak dari renungannya “Hei, dulu tidak seperti inil” teriak Elly marah. "Agen Hardono pasti juga crang mereka,”
ny2. “Dia sudah punya pacar.” ‘Agen Hardono, senang bertern:. dengan An- “Kami tidsk mengadakan perubahan apa- timpalnya. “!a tadi memvonis bahwa foto-fote
Marina terperanjat. “Oh Tuhen, siapa?” aal” Di belakang pria ity nomp;k beberapa apa!” kate pihak humas.”Mungkin Anda terlalu  kita —yang kuserahkan pacanya— adalah pal-
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Elly mendesak. “Anak-anak Buri Hijau pun

. - . ' 2 e
“Pamuda Bekasi semuanva baik-baik,” ia

masih belum berhenti. r
. ’ l B s
“Ellyl” maki Yuano. “Minta maa: pada Tyas

tak mau lagi sercaya pada kita. Mereka pikir sekarang iugal”

kita membisal. Mimpi burukku terulang lag;,
Dho! Sekarang tinggal kita berdua saja.”

“Syukurlah kita masih bersama,” kata Yudho,
membuat Elly menatapnya cengan tajam.
Gadis itu mengira-ngira, apa yang dimaksud
Yuzho dengan mengatakan hal itu. la tak dapat
mencegah dirinya mengingat Tyas. Dendamnya
bangkit lagi.

“Yudho, kamu mau ke Tsen’s Cafe2” ajok
Elly. “Aku lapar nih!”

“Kau tidak makan malam di rumah2” tanya
Yudho. Elly menggeleng.

“Oke deh. Ayo!”

Mereka berjalan ke pusat perbelcnjaan dan
nasuk ke kafe terkenal itu. Saat iri sudah pukul
setengan tujuh. Restoran itu sedang ramai-ra-
mairya. Keifika sedang mencari-cari meja ko-
song, mata bening Elly menangkup sesuatu
yang nyaris mernbuatnya terloniak ke udara.
Tyas! la duduk sendiri di meiaz dekat jendela.
Rupenya gadis itu juga melihat mereka. la ber-
diri dan melambai pada Yudho. “Cho, sinil”

Dan terjadi gerubahan yang sama lagi di
wajah Yudho. “Tyas!”

la menghampiri gadis itu dan langsung
menciumnya. Elly langsung merasa ingin mun-
tah. la sebenarnya sudah ingin lari dari tempat
itu jika saja harga dirinya tak menahannya. Elly
meriberanikan diri untuk bergabung dengan
mereka berdua.

“Kau sedang apa di sini, Tyas?” tanya Yudho.

“Cari temein baru,” jawabnya. “Sungguh sulii
berada di kota yang sama sekali asing.”

Elly mencibir. “Maksudmu terper:cil, ya kan?”

2Ty}(c:s memandang Elly heran. "Maksudmu

‘iﬂAkuilch, kau ferkiasa hidup di LA yang ber-
celimang kemewahan, tiba-tiba harus pindah
ke kota kecil macam Bekasi hariya dem meng-
ikuti ayah. Aku juga tak yakin kau mau bertemcn
dgngon orang-orary udik seperti kami,” sin-
Firnya tajam. Namun ia belum puas. “Atay
bec‘gngkfll kau menunggu pelanggan di sini2”

Elly!” sergah Yudho. “Kas keterlaluan!”
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Mendengarnya, Elly tersenyum dengan sanga!

manis —terlalu manis.
la berkata, “Mcaf, aku cuma bercanda. Kau

tahu.” la menimbang sejenak. “Atau mungkin
tidak. Sebab barangkali kau tidak mengerti se-
lera humor orang kaimpung kayak kemi.”

Kali ini Yudho menggebrak meja. “Elly, tidak
iucul” bentak Yudho. Kenapa sin kau malam
ini¢”

Fily merasa amarahnya memuncak. “Oke,
kalau kau mau suruh aku pergi biiang sajal”

Yudho mendadak merasa tak mengenalnya.
la menatap heran. “Bukan beg ...."

“sku tahu kehadiranku tak diinginkan, tapi
iangan kucilkan aku seperti inil Setelah apa
yang kita lalui bersama, kau akan mencam-
pakkanku di sini¢ Aku tidak terima Yudho!” te-
riaknya, membuat semua kepala yang ada di
afe itu menoleh ke arah mereke.

Detik berikuinya Elly berbaiik dan lari me-
ninggalkan iempat itu —menembus lebatnya
tirai hujan. Yudho rmengejarnya.

“Elly, tunggu!”

Namun sesuatu menghentikan langkahnya.
“Biarkan dia!” Didengarnya sebuah suara
wanita, serak, dalam, dan kedengaran men-
derita. Yudho memandang sekeliling, mencari
asal suara iti:. la melihat sehuah sosok bertu-
dung di sampingnyo, berjarak beberapa meter.
e perdiri di tengah hujan sambil menatap tajam
pada Yudho. Seluruh wajahnya tertutup tudung,
namun Yudho dapat merasakan pandangan
dm!ginnyo. "S-siapa Anda2” tanyanya.

Aku punya sesuatu yang kauinginkan,” ka-
fanya tanpa menjawab pertanvaan Yudho ba-
rusan. “Tentang Area X. Datanglah tengah ma-
lam tepat di danau belakang rumahmu,” kata
sosok itu. “Bawa jaketmu! Ceritaku amat pan-
jang sekali.”

Yudho baru saja hendak menanyaksn, “Anda
sebenarnya siapa?”

Namun sosok misterius itu telah menghi‘Ong
—seakan dapat bersaty denaan gelap malan

dan derunya angin. 1 (Bersamhbur.g)




